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Selama masih hidup di dunia, kita tidak bisa 
menghindar dari masalah atau pun krisis yang 
terjadi dalam hidup. Namun, di balik masalah, 
selalu ada maksud Tuhan untuk mendatang-
kan kebaikan. Di balik krisis selalu ada kesem-
patan untuk mengalami mukjizat pertolongan 
Tuhan. 

Pertama,  
KRISIS MEMUNCULKAN EMOSI NEGATIF 

Karakteristik krisis atau masalah 
yang dialami manusia bisa kecil, bisa  
besar. Sering kali ketika kita menghadapi  
masalah seakan tidak sanggup menanggu-
ngnya. Daud merasa dikepung oleh ma-
lapetaka yang tidak terbilang banyaknya,  
lebih besar jumlahnya dari rambut di kepala- 
nya (Mzm. 40:13). Raja Yosafat dalam 2 Taw. 
20:1-3 diserang sekaligus oleh bani Moab, 
bani Amon bersama-sama sepasukan orang 
Meunim. Masalah bisa datang secara tiba- 
tiba tanpa permisi: “Karena manusia tidak 
mengetahui waktunya. Seperti ikan yang  
tertangkap dalam jala yang mencelakakan, 
dan seperti burung yang tertangkap dalam  
jerat, begitulah anak-anak manusia ter-
jerat pada waktu yang malang, kalau 
hal itu menimpa mereka secara tiba- 
tiba” (Pengkhotbah 9:12). Seba-
gian besar manusia tidak siap ketika  
masalah atau krisis menimpa hidup. 

Bagaimana reaksi kita ketika menghadapi ma- 
salah? Sangat manusiawi kalo reaksi awal ada-
lah emosi-emosi yang negatif: takut, sedih, ma- 
rah,  kecewa, sakit hati dll. Pada saat Adam 
dan Hawa jatuh dalam dosa, mereka bersem-
bunyi, menjauhkan diri dari Tuhan karena 
takut. Yosafat diserang sekaligus oleh mu-
suh-musuh yang ganas dan ia menjadi takut. 
Tuhan Yesus di taman Getsemani  berdoa dan 
berseru karena sangat takut dan serasa mau 
mati karena harus meneguk cawan murka Al-
lah, menanggung dosa umat manusia seisi 
dunia. Jadi, semua emosi, baik yang positif 
dan negatif itu berasal dari Tuhan. Yang ter-
penting, setelah  bereaksi pada awalanya den-
gan emosi negatif, kita jangan terus membi-
arkan emosi negatif tersebut menguasai kita.

Kedua,  
RESPON TERHADAP KRISIS  
MENENTUKAN TINDAKAN 

Apa yang dilakukan raja Yosafat, sebagai 
seorang pemimpin sangat menentukan. 
Emosi negatif takut menjadi alarm yang 
membuat Yosafat mengambil keputu-
san untuk mencari Tuhan (2 Taw. 20:3b-5). 
Ia menyerukan kepada seluruh Yehuda 
supaya berpuasa. Ia memakai otoritas un-
tuk meminta bantuan dari semua kota di 
Yehuda untuk mencari TUHAN. Ia mem-
berikan teladan kepada rakyatnya un-
tuk berdiri di rumah Tuhan dan berdoa. 

S U A R A  G E M B A L A



Maria

Dari Yosafat, kita dapat mempelajari be-
berapa karakteristik doa yg dijawab Tuhan: 
1.	 Memuji Tuhan. Yosafat  mengingatkan 

akan perbuatan Tuhan yang besar (ay. 
6-7); 

2.	 Bertekun dalam doa. Ia mau terus 
berdoa sampai Tuhan mendengar dan 
menyelamatkan bangsanya (ay. 9). Bu-
kankah Yesus mengajarkan kita agar selalu 
harus berdoa dengan tidak jemu-jemu 
(Lukas 18:1). 

3.	 Berdoa dengan iman minta pembelaan 
Tuhan (ay. 10-12).

4.	 Berdoa sepakat dalam kesatuan (ay. 
13).  Yesus mengajarkan: “... Jika dua 
orang di dunia ini sepakat meminta apa 
pun juga, permintaan mereka itu akan 
dikabulkan oleh Bapa-Ku yang di sorga” 
(Matius 18:19). 

Ketiga,  
TINDAKAN SESUAI DENGAN TUNTUNAN 
TUHAN

Ketika kita berdoa dan merendahkan diri di 
hadapan Tuhan, berpuasa, Tuhan sangat rindu 
berbicara kepada kita. Yang pertama, Ia bisa 
bekerja secara natural. Misal, jika sakit, Tuhan 
sanggup menunjukkan dokter yang tepat. 
Jika menghadapi masalah keluarga, Tuhan 
bisa mempertemukan kita dengan konselor. 
Menghadapi masa keuangan, Tuhan bisa per-
temukan dengan cara dan orang yang tepat. 
Dalam kehidupan bangsa Israel, setelah me-
masuki Kanaan, maka “.. berhentilah manna 
itu, pada keesokan harinya setelah mereka 
makan hasil negeri itu. Jadi orang Israel tidak 
beroleh manna lagi, tetapi dalam tahun itu 
mereka makan yang dihasilkan tanah Kanaan” 
(Yosua 5:12). Dulu mereka di padang gurun 
makan manna yang turun dari surha. Namun, 
sekarang masuk ke Kanaan, mereka harus  
hidup dengan cara yang natural, yaitu  
menabur, makan dari hasil negeri itu.  
Dalam contoh lain, Paulus memberi 
nasihat kepada Timotius yang memili-
ki kelemahan secara fisik untuk melaku-
kan tindakan yang natural: “Janganlah lagi  
minum air saja, melainkan tambahkanlah  
anggur sedikit, berhubung pencernaan-
mu terganggu dan tubuhmu sering lemah”  
(1 Tim. 5:23).

Cara Tuhan bekerja bisa secara supranatural, 
baik melalui penglihatan, nabi, suara Tuhan, 
Malaikat, dll. Dalam peristiwa raja Yosafat, 
Tuhan berbicara melalui Yahaziel (ay. 14-17), 
bahwa Allahlah yang akan berperang. Strate-
gi perang yang diberikan sangat tidak lazim, 
yaitu “mengangkat orang-orang yang akan 
menyanyi nyanyian untuk TUHAN dan memuji 
TUHAN dalam pakaian kudus yang semarak ... 
di muka orang-orang bersenjata ...” (ay. 21). 
Sungguh luar biasa, jika Tuhan yang menun-
jukkan cara, sekalipun sangat tidak lazim, pas-
ti akan memberikan hasil yang penuh dengan 
kemenangan dan membawa kemuliaan bagi 
nama-Nya. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, Alkitab 
menjadi ‘Manual Book’ di tengah kehidupan 
kita yang tidak lurus dan mulus. Mari kita cin-
tai Firman Tuhan dan bertindak sesuai dengan 
tuntunan Tuhan. Dia sanggup dan  berkuasa 
mengubah Krisis menjadi suatu Pujian kepada 
Kristus. Amin, Halleluyah. 

In His Victory, 
Agnes



K E S A K S I A N

Fellowship Family Cell Gabungan 
Dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan RI ke-77

Puji Tuhan! Pada hari Selasa, 30 Agustus 2022 Gereja HFC Kota melaksanakan  
Fellowship Family Cell Gabungan dalam rangkat memperingkati kemerdekaan RI ke-77. 

 
Fellowship ini diikuti oleh seluruh Family Cell di Gereja HFC Kota. Fellowship ini bertujuan 
untuk menjalin tali persaudaraan & persatuan diantara kelompok-kelompok Cell yang ada. 

Acara fellowship berupa ibadah bersama, bermain game-game khas kemerdekaan RI & 
perjamuan kasih.

Acara ini berlangsung sangat meriah karena semua kelompok Cell terlibat dalam permain-
an khas 17an. Mereka bermain balap karung, lombang mencari bendera, lomba makan roti, 

lomba tarik tambang hingga lomba merias suami oleh para ibu-ibu.

Melalui acara ini kita terus berdoa biarlah Family Cell Gereja HFC terus bertumbuh & 
berkembang. Secara khusus bagi Bapak/Ibu yang rindu bergabung di dalam Family Cell, bisa 
menghungi WA Center atau Ps. Yehudha. Mari kita terus mendukung perkembangan Family 

Cell Gereja HFC Kota. Amen. Tuhan Yesus Memberkati!



Sebagai seorang remaja, dunia per K-pop an me-
mang sudah tidak asing lagi bagi saya. Bahkan 
saya sendiri juga enjoy mendengarkan lagu-lagu 
dan tarian yang ditampilkan oleh grup-grup K-Pop 
ini. Namun selain dari karya-karya, terdapat be-
berapa hal lain yang juga saya admire dari mer-
eka. Seperti kerja keras mereka, perjuangan yang  
harus mereka lalui untuk menjadi idol terkenal, dan  
masih banyak hal lainnya.

Baru-baru ini, tepatnya pada hari minggu 
(28/8/2022), salah satu member BLACKPINK, yai-
tu Lalisa Manoban atau yang sering dikenal den-
gan nama Lisa, memenangkan penghargaan “Best 
Kpop Video” di MTV Video Music Awards (VMA) 
2022. Memenangkan penghargaan dalam salah 
satu acara penghargaan bergengsi di Amerika bu-
kanlah hal yang mudah. Namun, Lisa memenang-
kan penghargaan ini berkat single solo debutnya 
LALISA yang berhasil meraih dua Guinness World 
Records, yaitu video musik YouTube yang paling 
banyak ditonton oleh artis solo dalam 24 jam, dan 
video musik YouTube yang paling banyak ditonton 
oleh artis solo K-Pop dalam 24 jam.

Pencapaian Lisa BLACKPINK ini membuat saya 
tertarik untuk mengetahui perjalanan karirnya. 
Bagaimana proses yang harus ia lalui untuk men-
jadi artis yang terkenal secara internasional seperti 
sekarang. Setelah mencari tahu lebih dalam, Lisa 
ternyata menjalankan kehidupannya sebagai train-
ee selama 5 tahun lamanya. Kemudian pada ta-
hun 2016, ia debut bersama BLACKPINK. Namun 
Lisa menjadi satu-satunya member yang memiliki 
wajah khas Asia Tenggara. Hal tersebut membuat 
Lisa dikritik oleh netizen Korea karena dianggap  
tidak memenuhi standar kecantikan Korea Selatan.

Melalui perjalanan Lisa BLACKPINK, saya dapat 
melihat determinasi yang ia miliki sangat besar. 
Belajar untuk menghiraukan perkataan buruk dari 
orang lain tidak gampang tentunya. Apalagi ke-
tika perkataan-perkataan tersebut telah mempe- 
ngaruhi pikiran kita. Namun, seperti Lisa, ia fokus 
terhadap tujuan dan goal yang ingin ia capai,  
yaitu untuk menjadi artis yang sukses. Meskipun 
ia mendapatkan berbagai kritik dari orang-orang, 
pandangannya tetap tertuju kepada mimpi yang 
ingin ia capai. Dan melalui determinasinya terse-
but ia tidak mudah putus asa dan dapat mencapai 
mimpinya sekarang.

Kita semua memiliki mimpi dan tujuan yang ingin 
kita capai. Namun perjalanan yang harus kita lalui 
bukanlah hal yang mudah. Terdapat banyak rinta- 
ngan yang harus kita lalui pastinya. Lalu bagaima-
na caranya agar kita tetap fokus dan determined 
untuk mencapai mimpi tersebut? Pertama, kita 
harus tetap melihat ke depan, fokus kepada tu-
juan kita, dan tidak sibuk ngurusin kepentingan 
orang-orang di sekitar kita yang mengganggu 
fokus kita. Kedua, belajar untuk memilah perkata-
an-perkataan orang-orang yang membangun dan 
dapat menjatuhkan kita. Ketiga, terus bertumbuh 
dan berakar di dalam Tu-
han dengan membaca dan
merenungkan Alkitab serta 
memiliki waktu khusus un-
tuk menikmati hadirat-Nya 
setiap hari.

(Janice Liman)

DETERMINATIONDETERMINATION
U P D A T E

is The Keyis The Key
Yesaya 41:10

“janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini
Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan
memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.”



E N G L I S H  D E V O T I O N

There was a tale about a king and his trusted bodyguard. On 
one occasion the king requested that the man bring his most 
cherished sword. The man got the sword, yet as he gave it, 
the sword fell and cut off the king’s right pinkie. The King 
was furious and sent the man to prison for quite some time.

At some point, the king went hunting with another body-
guard in the backwoods. Tragically, they went excessively far 
into the backwoods and got found out by crude clans. To 
make the story short, the king was attached to a tree and was 
going to be sacrificed to the tribes’ God. Then they saw the 
kings’ feet just to understand that one of the kings’ pinkie 
was absent. They cut short killing the king and set him to go 
free for he was not an ideal penance because of his missing 
finger. The King returned to his palace completely safe.

Following two months, the bodyguard was set free from 
prison. He was blissful. What’s more, the king inquired as to 
for what reason was he blissful. He addressed say thanks to 
God I was in prison, on the off chance that not, I would be 
the one who went with you hunting and I made certain I was 
the one to be sacrificed by the clans.

The story reminds us to constantly accept that everything 
happens and happens for good reason. As it is said in 
Romans 8: 28 “We know that in everything God works for 
the good of those who loves Him. They are the people God 
called, because that was His plan.” ‭‭Romans‬ ‭8:28‬ ‭(In-
ternational Children’s Bible)

A large number of us are Christians, however we question 
God. We battle with our concerns and we fault God for 
them. We go to church. We pray however we question 
numerous things. The time has come to moor ourselves in 
Christ.

How to eliminate doubts and stand firm in Him?

First and foremost, remind ourselves that God loves us. 
How did Satan prevail upon Adam and Eve in the garden, in 
Genesis 3? By embedding uncertainty into the existence of 
Adam and Eve. He can do as such with them, he can do as 
such to you and me. Making us question God’s love. When 
we question His love, then we won’t comply with Him. That is 
the point at which the issue begins.

When things don’t go the manner in which you want, what 
is your opinion about God? When the circumstance turns 
sour, how would you respond toward God? Do you actu-
ally cherish Him? Even better, do you trust His love? Such 
countless individuals break down in their trust in God when 
the problems begin raising. The best way to escape from 
this spiritual shortcoming is by living in the focal point of His 
heart and trusting His love. You might do as such by contin-
ually protecting your prayer life and Bible perusing each and 
every day.

Besides, God is responsible for everything. Have you at 
any point been in a circumstance where you believe you 
were truly out of control? Indeed, that could happen to 
human beings however not God. He is the creator of the 
universe and all that is in it. He is consistently accountable 
for everything. Assuming something awful happens to us, it 
doesn’t imply that He doesn’t have the foggiest idea or can’t 
help. He could permit it to occur in light of multiple factors. 
Yet, one thing we really want to know is that He works quietly 
and inconspicuous to change what is happening into some-
thing great for us. He doesn’t need to let us know what and 
how He makes it happen. In any case, He works as per the 
verse expressed previously. We just have to trust the Scrip-
ture.

Faith  implies that we accept God loves us. Accept that He 
is working behind the scene to change what is terrible into 
something great for us. It might require a long time to occur. 
We could become weary of prayer, however consistency in 
faith and trust will certainly carry goodness to us. Accept that 
God won’t ever be too late to help and answer our prayers.

Thirdly, He isn’t just a loving Father, however He is a 
powerful God. If you have an issue and share it with your 
companion, the person in question could tune in or have 
compassion however perhaps not have the option to help. 
In any case, not God. He is more powerful than the problem 
you have. He is more than able to help. He is greater than 
your concern, considerably greater than any problem on the 
planet.

At the point when we say that God is our Father, then we 
must trust His godly character. A Father generally wants the 
best for His sons and daughters. Anything the circumstance, 
He will track down ways of bringing the best for us. We must 
carry our faith to that level. A Father won’t ever place His 
sons and daughters in a circumstance that would hurt them 
for not an obvious explanation. There would be an honor-
able explanation for it, however we may not get a handle 
on it right now. For God wouldn’t deny Himself as a caring 
Father.

In conclusion, each time you deal with an issue, feel frus-
trated and stalled, recall the narrative of the king and his 
bodyguard. Whatever happens, happens for good. Imprint 
Romans 8:28 in your heart. Accept that the God we serve 
and love is the God who loves us and is continually working 
behind each battle we could look throughout everyday life. 
He loves us as well as will constantly want to change each 
issue into a blessing. Being victorious is what God maintains 
that we should experience. Never question His love. Never 
question His power.

God bless you,

The Little Angel

YOUR GODYOUR GODNever DoubtNever Doubt
















